
BAB V

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan masalah, dapat disimpulkan bahwa sistem

pengendalian intem diterapkan perusahaan UD. Jaya Raya lemah, sehingga masih

terdapat kekurangan-kekurangan dalam penanganan persediaan barang dagangan.

Disebabkan masih lemahnya sistem pengendalian intem pada perusahaan tersebut

yaitu:

a. Strullur organisasi perusahaan lemah dan tidak terdapat pemisahan fungsi

yang tepat pada struktur organisasi yang sudah dibentuk, terutama yang

menyangkut penanganan produk yang dijual.

Hal ini terlihat masih adanya perangkapan fungsi, yaitu fungsi pemasaran

dengan pembelian serta tidak dilibatkan fungsi administrasi ada dalam

proses pengeluaran barang dalam gudang.

b. Formulir-formulir masih belum digunakan secara maksimal sehingga tidak

ada yang mengendalikan dan mengawasi persediaan atas dasar pembelian

yang dilakukan oleh bagian pembelian. Jika pembelian dilakukan terus

menerus tanpa adanya pengendalian maka akan te{adi penumpukan dan

pengendapan persediaan.

c. Tidak dilibatkan fungsi administrasi gudang dalam proses pengeluaran/

pemasukan barang digudang
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5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas terdapat beberapa saran dangan harapan dapat

membantu perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah yang te{adi dan untuk

perkembangan perusahaan diwaktu yang akan datang.

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Agar sistem pengendalian intem terhadap persediaan barang dagangan pada

perusahaan ini dapat lebih ditingkatkan, perusahaan harus mengadakan

penambahan dan pemisahan fungsi yang tepat dalam struklur organisasinya

yang berhubungan dengan penanganan persediaan barang dagangan.

Dengan adanya pemisahan fungsi, masing-masing bagian akan saling

mengawasi. Untuk menghindari kecurangan-kecurangan dan

persekongkolan, setidaknya fungsi pemasaran tidak digabung dengan fungsi

pembelian.

b. Seharusnya diadakan formulir baru yaitu Permintaan Pembelian Barang

(PPB) yang dibuat oleh bagian gudang. Formulir ini bermanfaat sebagai

sarana pengecekan secara langsung antara posisi persediaan barang

digudang pada saat itu dengan permintaan pembelian barang oleh bagian

pembelian. Sehingga dapat dihindari pembelian barang dilakukan atas

dasar keinginan mendapatkan reward saja tetapi diutamakan pembelian

barang dilakukan atas barang yang benar-benar dibutuhkan. Sehingga dapat

dihindari penumpukan dan pengendapan barang yang bisa merugikan

perusaahan. dibeli dengan persediaan barang dagangan.
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Kegiatan pencatatan persediaan barang dagangan seharusnya dilahrkan oleh

bagian gudang dan bagian administrasi. Bagian gudang mencatat dalam

kartu gudang, bagian administrasi mencatat dalam kartu persediaan. Kartu

persediaan dan kartu gudang ini berfungsi sebagai alat atau catatan yang

dilakukan oleh dua bagian tersebut. Harus diadakan setiap ada mutasi barang

dagangan agar saldonya segera diketahui dan selalu up to date. Sehingga

bila ada pengecekan sewaktu-wallu dapat segera diketahui berapa jumlah

persediaan barang dagangan yang masih ada digudang.
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